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actualize the value of justice to optimize guidance and counseling services 

in improving student discipline at SMP Negeri 11 Aimas, Sorong Regency, 

in Analysis of the Actualization of Justice Values to Optimize Guidance and 

Counseling Services in Improving Student Discipline at SMP Negeri 11 

Aimas, Sorong Regency, Research objectives This is to find out about 

counseling guidance services on student discipline at SMP Negeri 11 Aimas, 

Sorong Regency. This type of research is field research with a qualitative 

approach, namely a research process that produces descriptive data in the 

form of writing or expressions or in the form of images obtained directly 

from the field or research area. Data collection techniques are observation, 

interviews and documentation using tools and materials. Based on the 

research results, it can be concluded that guidance and counseling services 

on student discipline at SMP Negeri 11 Aimas, Sorong Regency, regarding 

the information services provided to improve student learning discipline, the 

BK teacher said "We provide information about how to study so that students 

can use their time as efficiently as possible. and students will not experience 

problems regarding the appropriate way to study.  

KATA KUNCI 

Analisis Aktualisasi 

Nilai Keadilan   

A B S T R A K  

aktualisasi nilai keadilan untuk obtimalisasi layanan bimbingan konseling 
dalam meningkatkan kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten 
Sorong, di Analisis Aktualisasi Nilai Keadilan Untuk Optimalisasi Layanan 
Bimbingan Konseling Dalam Meningkatkan Kedisplinan Siswa di  Smp 
Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong, Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui mengetahui layanan bimbingan konseling pada kedisiplinan 
siswa di  Smp Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. Jenis penelitian adalah jenis 
penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif, yaitu 
suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik berupa 
tulisan atau ungkapan atau berupa gambar yang di peroleh langsung dari 
lapangan atau wilayah penelitian. Teknik pengumpulan data observasi, 
wawancara dan dokumentasi denggan mengunakan alat dan bahan. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa layanan 
bimbingan dan konseling pada kedisplinan siswa di Smp Negeri 11 Aimas 
Kabupaten Sorong, Mengenai layanan informasi yang diberikan dalam 
meningkatkan kedisplinan belajar siswa ini guru BK mengatakan “Informasi 
tentang cara belajar kami berikan agar siswa dapat memanfaatkan waktu 
yang seefisien dan siswa tidak akan mengalami masalah tentang cara belajar 
yang tepat.  
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Pendahuluan 

Belajar adalah suatu cara untuk menuju perubahan yang tidak dapat dipisahkan dengan 

pendidikan dalam kehidupan manusia, karena pendidikan merupakan salah satu untuk 

kebutuhan dalam kehidupan manusia. Dengan adanya pendidikan manusia dapat hidup 

bahagia dan sejahtera. Oleh karena itu guru adalah orang yang bertanggung jawab dalam 

memberikan pelajaran dan pendidikan terhadap anak didik, tanggung jawab seorang guru 

merupakan salah satu faktor untuk keberhasilan dan kesuksesan seorang anak didik (murid) 

dalam mengamalkan dasar-dasar pendidikan dan pengajaran yang berlandaskan Pancasila 

(Santoso et al., 2024) (Santoso et al., 2022). 

Tanggung jawab seorang pendidik (guru) dalam memberikan pelajaran kepada murid-

muridnya sangat penting. Sebab apabila guru yang mengajar tidak mengetahui atau bagaimana 

cara menyampaikan bahan-bahan atau materi-materi pelajaran pada muridnya, akan timbul 

hal-hal yang tidak dinginkan baik terhadap diri pendidik maupun terhadap anak didik di 

kemudian hari. Karena hakekat mengajar bukanlah melakukan sesuatu bagi si murid tetapi 

lebih (Triono & Santoso, 2024) mengarahkan murid melakukan hal-hal yang dimaksudkan 

menjadi tujuan pendidikan. Tugas utama seorang guru bukanlah menerangkan hal-hal yang 

terdapat dalam buku, tetapi mendorong, memberikan inspirasi, memberikan motif-motif dan 

membimbing murid-murid dalam usaha mereka mencapai tujuan-tujuan yang diinginkan 

(Simatupang et al., 2024) (Santoso et al., 2022). 

Demikian juga seorang guru harus seorang yang berkompeten, dalam menyampaikan 

materi pelajaran, terutama terampil dalam menyajikan materi pelajaran agar dapat menarik 

perhatian para siswa yang diajarnya, disamping itu juga harus betul-betul memperhatikan 

keadaan, situasi dan kondisi terhadap siswa yang diajarkan. Pada hakikatnya setiap anak 

menghendaki terlepasnya dari kesulitan yang menimpa dirinya. Hal ini dapat ditafsirkan 

bahwa kalau seseorang pelajar atau sekelompok pelajar di sekolah menghadapi kesulitan atau 

hambatan dalam usaha mencapai tujuan pendidikannya. Mereka tentu akan berusaha 

mencapai tujuan pendidikannya, mereka tentu akan berusaha sekuat tenaga mengatasi masalah 

yang menimpa dirimereka. Dalam usaha memecahkan masalah ini, bagi pelajar yang dapat 

menanggulangi kesulitan atau hambatanya. Hal tersebut tidak akan menjadi persoalan, akan 

tetapi bagi pelajar  yang tidak mampu memecahkan masalah atau kesulitannya maka pelajar 

tersebut memerlukan bantuan orang lain untuk melihat permasalahannya dan memikirkan 

usaha pemecahannya pada hakikatnya terhadap pelajaran tersebut diperlukan pelayanan 

bimbingan konseling (Ihsan, 2020) (Simatupang et al., 2024). 

Masa pendidikan di SMP Negeri  11 Aimas Kabupaten Sorong, disebut juga sebagai 

masa peralihan antara masa anak-anak dengan masa remaja, yang pada masa ini terjadi 

perubahan mendasar menuju kematangan fungsi-fungsi jasmaniyah dan ruhaniyah. Yang 

sangat menonjol pada masa ini adalah kesadaran yang dalam mengenai diri sendiri, mulai 

meyakini kemauan, potensi, dan cita-cita sendiri. Dengan kesadaran itu ia berusaha 

menemukan jalan hidupnya dan mulai mencari nilai-nialai tertentu seperti kebaikan, 

keluhuran, kebijaksanaan, keindahan dan lain sebagaianya berlaku kepada guru. 
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Metode 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik berupa tulisan 

atau ungkapan yang di peroleh langsung dari lapangan atau wilayah penelitian. Dalam 

penelitian ini penulis akan melakukan pendekatan deskriptif (deskriptive researh) yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan layanan bimbingan konseling pada kedisiplinan siswa di 

SMP Negeri 11 Kabupaten Sorong. Dalam studi ini penulis tidak melakukan manipulasi atau 

memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau 

peristiwa berjalan apaadanya (Ikhsan, 2017) (Alhudawi et al., 2021). 

Hasil Dan Pembahasan  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research) dengan pendekatan 

kualitatif, yaitu suatu proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif baik berupa tulisan atau 

ungkapan yang di peroleh langsung dari lapangan atau wilayah penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

akan melakukan pendekatan deskriptif (deskriptive researh) yang bertujuan untuk mendeskripsikan 

layanan bimbingan konseling pada kedisiplinan siswa di  SMP Negeri 11 Kabupaten Sorong.  

Dalam studi ini penulis tidak melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan 

tertentu terhadap objek penelitian, semua kegiatan atau peristiwa berjalan apaadanya. Penelitian ini 

tergolong kualitatif, maka teknik analisis data yang dilakukan dengan melalui beberapa tahap mulai 

dari pengumpulan data yang ada, data primer maupun sekunder dengan melalui tahap-tahap berikut ini: 

Editing, yaitu untuk dapat menganalisis data yang sudah terkumpul guna memperbaiki data serta untuk 

menghilangkan keraguan data melalui perkembangan pertanyaan guna melihat apakah data yang ada 

tersebut benar atau konsisten atautidak. Kategorisasi, yaitu mengelompokan dari semua data yang telah 

terkumpul dan disusun atas dasar pemikiran membedakan yang bersifat data pokok atau penunjang 

atau pendapatan yang ada. Penyajian data, yaitu dengan secara pembagian baik data yang disajikan dari 

wawancara atau dari data penunjang lainya. Penafsiran, tahap ini merupakan tahap akhir dalam 

menganalisis data, baik melalui pengeditan, pengelompokkan, dan penafsiran data yang merupakan 

penjelasan yang terperinci tentang arti yang sebenarnya dalam temuan- temuan yang didapat dalam 

penelitian, sehingga dapat diambil interpretasi yang sesuai dengan apa yang terjadi dalam penelitian. 

Nilai keadilan adalah nilai yang menjujung tinggi norma pada ketidak berpihakan , 

kesimbanggan serta pemerataan terhadap suatu hal. Pada hakekat nya adil berarti seimbang nya 

hak dan kewajiban dalam proses didikan dan ketegasan kedisiplinan dalam proses belajar 

mengajar,  dalam mata pelajaran pkn sanggat menjujung tinggi nilai nilai moral dan panca sila, 

maka sifat dispilin dan nilai keadilan itu sanggat penting bagi mata pelajaran pkn dan kewarga 

negaraan yang mengganut nilai nilai Pancasila.  

              Dapat diketahui dari hasil penilitian saya yang diketahui dari nilai keadilan 

yang berhubunggan dengan PPKN iyalah banyak siswa sudah paham dalam penerepan nilai 

nilai kedisiplinan dan nilai keadilan yang di tanamkan dalam nilai nilai di setiap mata pelajaran 

PPKN iyala, bagaimana sisswa siswi yang di ajarkan untuk  memahami nilai nilai pacasila yang 

mengajarkan tentang ketegasan kedisiplinan keadilan dalam berwawasan kembangsaan. Nilai 

keadilan adalah nilai yang menjujung tinggi norma pada ketidak berpihakan , kesimbanggan 

serta pemerataan terhadap suatu hal. Pada hakekat nya adil berarti seimbang nya hak dan 

kewajiban dalam proses didikan dan ketegasan kedisiplinan dalam proses belajar mengajar,  

dalam mata pelajaran pkn sanggat menjujung tinggi nilai nilai moral dan panca sila, maka sifat 

dispilin dan nilai keadilan itu sanggat penting bagi mata pelajaran pkn dan kewarga negaraan 
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yang mengganut nilai nilai Pancasila.  

              Dapat diketahui dari hasil penilitian saya yang diketahui dari nilai keadilan 

yang berhubunggan dengan PPKN iyalah banyak siswa sudah paham dalam penerepan nilai 

nilai kedisiplinan dan nilai keadilan yang di tanamkan dalam nilai nilai di setiap mata pelajaran 

PPKN iyala, bagaimana sisswa siswi yang di ajarkan untuk  memahami nilai nilai pacasila yang 

mengajarkan tentang ketegasan kedisiplinan keadilan dalam berwawasan kembangsaan. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa layanan bimbingan dan konseling pada 

kedisplinan siswa di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong yaitu sebagai berikut: 

1. Layanan orientasi yaitu untuk memperkenalkan siswa baru baik mengenai lingkungan sekolah 

yang baru dimasukinya maupun tata tertib SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong. 

2. Layanan informasi yaitu layanan pengetahuan kepada siswa untuk mematuhi tata tertib yang 

berlaku di SMP Negeri 11 Aimas Kabupaten Sorong.  

3. Layanan konseling individu yaitu layanan yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling 

dalam mengatasi berbagai masalah yang berhubungan dengan ketertiban siswa. 

4. Layanan konsultasi yaitu layanan yang dilakuakn untuk siswa yang secara sukarela untuk 

memperolah pemecahan masalah yang mereka hadapi dalam belajar serta faktkor yang 

mempengaruhi belajar siswa seperti masalah pribadi, sosial dan belajar siswa di lingkunggan 

sekolah. 
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